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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia Taman Kanak-kanak adalah individu yang berusia empat 

sampai dengan enam tahun yang sedang menjalani proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat dan sangat fundamental dalam berbagai aspek 

perkembangan, baik perkembangan fisik yang terdiri dari motorik kasar dan 

motorik halus, seni, kognitif, bahasa serta sosial emosional. Semua aspek 

perkembangan ini harus dikembangkan sesuai dengan tahapan perkembangannya 

dengan memperhatikan karakteristik anak TK. 

Perkembangan bahasa merupakan salah satu bidang pengembangan yang 

perlu dikuasai anak TK yang berada pada masa golden age. Pada masa ini anak 

usia TK memerlukan berbagai rangsangan yang dapat meningkatkan 

perkembangan bahasa anak, dengan rangsangan yang tepat maka perkembangan 

bahasa anak dapat maksimal, sebagaimana diungkapkan oleh (Dariyo, 2007: 161) 

“Bila kesempatan emas (golden age) ini tidak memperoleh rangsangan yang tepat, 

maka perkembangan bahasa anak cenderung tidak maksimal”. 

Perkembangan bahasa diawali dengan keterampilan menyimak, kemudian 

berbicara sebelum akhirnya dapat membaca dan menulis. Keempat keterampilan 

berbahasa tersebut memiliki  hubungan yang saling terkait, yang merupakan satu 

kesatuan, tidak heran jika Tarigan (1986: 2) menyebutnya “catur tunggal”. 

Keterampilan tersebut terbagi ke dalam dua daerah pertumbuhan bahasa. Pertama, 
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bahasa yang bersifat reseptif (understanding) yang menunjukkan kemampuan 

anak untuk memahami seperti keterampilan menyimak dan membaca. Kedua, 

bahasa yang bersifat ekspresif (producing) yang menunjukkan ciptaan bahasa 

yang dikomunikasikan kepada orang lain seperti keterampilan berbicara dan 

menulis. Keempat keterampilan di atas perlu dilatih pada anak TK sesuai dengan 

tahapan perkembangannya.  

Kemampuan berbahasa perlu dikuasai oleh anak TK karena dengan 

kemampuan berbahasa inilah anak akan belajar bersosialisasi dengan orang lain, 

sebagaimana dikemukakan oleh Dariyo (2007: 161) “Seorang anak akan mudah 

menjalin pergaulan dengan orang lain bila anak sudah menguasai kemampuan 

berbahasa dengan baik”. Dalam kurikulum 2004, diungkapkan bahwa kompetensi 

dasar dari pengembangan bahasa untuk anak TK yaitu: anak mampu 

berkomunikasi secara lisan, memperkaya perbendaharaan kosakata dan menulis 

dengan simbol-simbol yang melambangkannya.  

Keterampilan menyimak merupakan ragam berbahasa lisan karena dalam 

komunikasi lisan, keterampilan menyimak dan berbicara digunakan secara 

terpadu. Menurut Dendy Sugono (Dhieni, 2007: 4.4) ‘Bahasa lisan adalah bahasa 

yang dihasilkan dengan menggunakan alat ucap organ of speech dengan fonem 

sebagai unsur dasarnya’. Bahasa lisan mencakup aspek lafal, tata bahasa dan kosa 

kata, dan lafal merupakan pembeda antara bahasa lisan dan tulisan. Selain itu 

sebagaimana diungkapkan oleh Tarigan (1986: 4): “Menyimak merupakan cara 

atau mode utama bagi pelajaran lisan (verbalized learning), selama tahun-tahun 

permulaan di sekolah”. 
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 Keterampilan menyimak lebih banyak digunakan dari pada keterampilan 

lainnya. Tanpa kita sadari, dalam aktivitas sehari-hari lebih banyak membutuhkan 

keterampilan menyimak, seperti saat kita menonton televisi, menyimak radio, 

ataupun berkomunikasi dengan orang lain, semua kegiatan ini membutuhkan 

keterampilan menyimak. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Arsyad 

dan Mukti (1988: 1) bahwa “Lebih dari separuh waktu kita digunakan untuk 

berbicara dan menyimak dan selebihnya berlatih untuk menulis dan membaca”. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Paul T Rankin (Tarigan, 1986: 

130) bahwa ‘Waktu berkomunikasi dengan keterampilan berbahasa lebih banyak 

digunakan untuk menyimak dimana waktu yang digunakan untuk menulis 9%, 

untuk membaca 16%, untuk berbicara 30% dan untuk menyimak 45%’. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, menyimak lebih banyak digunakan oleh 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Waktu untuk menyimak hampir tiga kali 

waktu untuk membaca. 

Keterampilan menyimak sangatlah penting dalam kemampuan berbahasa 

karena dapat mengembangkan keterampilan berbahasa lainnya, sebagaimana 

dikemukakan oleh Sabarti (Dhieni, 2007: 4.7) ‘Menyimak berperan sebagai dasar 

belajar bahasa, penunjang keterampilan berbicara, membaca dan menulis, 

menunjang komunikasi lisan dan menambah informasi pengetahuan.’ Sebelum 

anak dapat berbicara anak harus dapat menyimak terlebih dahulu, dengan 

menyimaklah anak dapat menirukan, menguasai, dan menyusun kata-kata yang 

mereka dengar sebelum akhirnya anak dapat berbicara. Selain itu menyimak juga 

diperlukan dalam keterampilan membaca, bagi anak yang memlilki masalah 
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dalam membaca, maka di kelas yang lebih tinggi dia tidak berlatih membaca 

tetapi berlatih menyimak, sebagaimana diungkapkan oleh Tarigan (1986: 5) 

bahwa “Anak yang cacat dalam membaca haruslah meneruskan pelajarannya di 

kelas yang lebih tinggi dengan lebih banyak melalui menyimak dari pada melalui 

membaca”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keterampilan menyimak 

mempunyai peranan yang sangat penting untuk mengembangkan keterampilan 

berbahasa lainnya.  

Untuk menjadi penyimak yang baik diperlukan latihan, sebagaimana 

dikemukakan oleh Dawson (Tarigan, 1986: 2). ‘Keterampilan hanya dapat  

diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktek dan banyak latihan, melatih 

keterampilan berbahasa berarti pula melatih keterampilan berfikir’. Keterampilan 

menyimak pada anak TK dapat dilatih dengan berbagai cara seperti diungkapkan 

oleh Dhieni (2007: 4.18) bahwa cara yang dapat digunakan oleh guru dalam  

mengembangkan kemampuan menyimak anak TK adalah dengan cara: “Simak-

ulang ucap, simak-kerjakan, simak-terka, menjawab pertanyaan, parafrase, 

merangkum, bisik berantai dan identifikasi kata kunci”. 

 Fenomena yang terjadi di lapangan, menunjukkan bahwa praktek dan 

latihan lebih difokuskan pada keterampilan membaca dan menulis, sedangkan 

keterampilan menyimak kurang mendapatkan perhatian. Hasil penelitian para ahli 

juga menunjukkan bahwa sedikit sekali perhatian yang diberikan untuk melatih 

keterampilan menyimak. Sebagaimana hasil penelitian Hatch dan Freeman 

(Masitoh, 2002: 6) bahwa:  
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a. Program TK secara umum menekankan keterampilan membaca secara 
tradisional seperti menduga dan membedakan visual.  
b. Dari kartu laporan secara khusus menunjukkan bahwa TK diharapkan 
dapat menguasai keterampilan-keterampilan seperti memakai huruf-huruf, 
nama-nama mereka yang dicetak, hubungan huruf-huruf dan sarana serta 
memakai ritme kata. 

 
Hal ini dipertegas dengan hasil penelitian Paul T Rankin (Tarigan, 1986: 130) 

bahwa ‘Penekanan pengajaran di kelas pada keterampilan membaca 52%, 

sedangkan pada keterampilan menyimak hanya 8%’.  

Dengan sedikitnya perhatian yang diberikan untuk melatih keterampilan 

menyimak, menyebabkan anak kurang terampil dalam menyimak. Sampai saat ini 

masih banyak ditemui anak yang kurang terampil dalam menyimak, seperti: tidak 

memperhatikan dan menyimak dengan sungguh-sungguh ketika berkomunikasi 

dengan guru dan temannya, tidak memahami pesan yang disampaikan oleh guru, 

bahkan seringkali ditemui ketika guru berbicara atau bercerita, anak juga asyik 

dengan dunianya sendiri dan asyik bercerita dengan temannya. Karena anak tidak 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, anak tidak dapat menangkap apa 

yang sedang dibicarakan, sehingga anak tidak dapat menyampaikan kembali 

pesan yang disampaikan oleh guru dan tidak dapat menjawab pertanyaan yang 

ditanyakan oleh guru. Padahal seharusnya anak usia TK sudah dapat menjadi 

pendengar yang baik, sebagaimana diungkapkan oleh Jumarnis (2006: 32) bahwa 

“Anak usia lima sampai enam tahun sudah dapat melakukan peran sebagai 

pendengar yang baik”.  

 Tarigan (1986: 28) memandang keterampilan menyimak melibatkan 

kemampuan menyimak, memahami, apresiasi dan interpretasi, sebagaimana 

dikemukakannya bahwa:  



 

 

6

Menyimak adalah suatu proses kegiatan menyimak lambang-lambang 
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi serta interpretasi 
untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami 
makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui 
ujaran atau bahasa lisan. 
 
Salah satu penyebab anak kurang terampil dalam menyimak adalah karena 

kurangnya latihan dan praktek, selain itu seringkali guru menggunakan media dan 

metode yang kurang bervariasi dalam pembelajaran di kelas. Padahal 

keterampilan menyimak memerlukan latihan dengan menggunakan media dan 

metode yang bervariasi, dengan demikian anak akan belajar bagaimana menjadi 

penyimak yang baik, sebagaimana diungkapkan oleh Sudono (1995: 56) “Dengan 

kebiasaan-kebiasaan dan pelatihan menyimak yang bervariasi anak akan memiliki 

keterampilan dan etika menyimak orang lain dengan baik.” 

Latihan dan praktek yang diberikan dengan menggunakan metode dan 

media yang kurang bervariasi dapat membuat anak merasa jenuh, yang pada 

akhirnya anak kurang tertarik untuk menyimak. Apabila hal ini tidak segera 

ditanggulangi maka anak tidak dapat menjadi penyimak yang baik.  

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru harus dapat menjadikan latihan 

menyimak sebagai kegiatan yang menarik dan menyenangkan bagi anak, salah 

satu caranya yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran, 

sebagaimana diungkapkan oleh Sudjana dan Rivai (2007: 2): 

Media pembelajaran dapat membuat pengajaran menjadi lebih menarik bagi 
siswa sehingga dapat memotivasi untuk belajar, bahan pengajaran akan 
lebih mudah dipahami oleh anak, metode mengajar tidak akan monoton 
komunikasi verbal semata tetapi lebih bervariasi, siswa lebih banyak belajar 
tidak hanya menyimak guru tetapi siswa dapat mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan dan lain sebagainya. 
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Penggunaan media pembelajaran dapat memberikan banyak manfaat bagi 

anak, termasuk dalam keterampilan menyimak “Berbicara dengan bantuan alat-

alat peraga (Visual aids) akan menghasilkan penangkapan informasi yang lebih 

pada pihak penyimak” (Dawson dalam Tarigan 1986: 3). 

Media gambar merupakan salah satu media visual yang paling umum 

digunakan dalam proses pembelajaran. Media ini berfungsi untuk menyalurkan 

pesan dari sumber ke penerima pesan, pesan yang disampaikan, dituangkan 

melalui simbol-simbol komunikasi visual. Gambar yang digunakan untuk anak-

anak pada umumnya adalah gambar yang berwarna. Penggunaan media gambar 

yang berwarna menjadikan pembelajaran menjadi lebih efektif sebagaimana 

dikemukakan oleh Hamalik (1989: 63):  

Gambar yang berwarna pada umumnya menarik perhatian, semua gambar 
mempunyai arti, uraian dan tafsiran sendiri, karena itu, gambar dapat 
digunakan sebagai media pendidikan dan mempunyai nilai-nilai 
pendidikan bagi anak-anak, dan memungkinkan belajar secara efesien di 
sekolah. 

 
Dengan kemajuan teknologi, sekitar pertengahan abad ke-20 usaha 

pemanfaatan visual dilengkapi dengan digunakannya alat audio, sehingga lahirlah 

alat bantu audio visual, seperti video atau VCD. Media video merupakan salah 

satu jenis media yang dapat menyampaikan pesan audio visual yang menampilkan 

gerak. Media video sudah banyak tersedia dalam bentuk compact disc atau yang 

sering kita sebut VCD. VCD merupakan media yang sudah tidak asing lagi dan 

banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia, media ini sama halnya dengan 

media gambar, dapat digunakan dalam pembelajaran sebagaimana dikemukakan 
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oleh Nuriana (2007: 8) “Penggunaan media VCD dapat digunakan sebagai 

alternatif pemilihan media pembelajaran yang cukup mudah untuk dilaksanakan.” 

Kedua media tersebut memberikan pengalaman yang lebih baik bila 

dibandingkan dengan media lainnya, Nuridin (2002: 55) telah membuktikan 

bahwa penyajian materi pembelajaran dengan menggunakan media gambar 

berwarna memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan media 

gambar hitam putih terhadap kemampuan mengarang siswa. Begitu pula dengan 

media VCD,  media VCD juga lebih unggul bila dibandingkan dengan media slide 

presentation sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Hermana (2007: 63) 

pada tahun 2007 dengan judul penelitiannya, Pengaruh penggunaan media VCD 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah kelas VII telah membuktikan bahwa penggunaan media VCD 

Pembelajaran memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan 

penggunaan media slide presentation terhadap hasil belajar pada ranah kognitif 

aspek pengertian, pemahaman dan penerapan. 

Hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar berwarna 

dan media VCD pembelajaran memiliki keunggulan bila dibandingkan dengan 

media gambar hitam putih dan media slide presentation, atas dasar hal tersebut 

maka peneliti memilih penggunaan media gambar berwarna dan media VCD 

pembelajaran untuk anak usia TK.  

Meskipun secara umum media gambar berwarna dan media VCD 

pembelajaran sebagai media pembelajaran dipandang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berbahasa dan ranah kognitif. Namun untuk melihat sebesar apakah 
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perbedaan penggunaan media gambar berwarna dan media VCD pembelajaran 

dalam keterampilan menyimak memerlukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk meneliti “Perbandingan Keterampilan Menyimak 

Anak TK antara Penggunaan Media Gambar Berwarna dengan Media VCD 

Pembelajaran.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Secara umum masalah yang akan diteliti adalah “Bagaimana perbandingan 

keterampilan menyimak anak TK antara penggunaan media gambar berwarna 

dengan media VCD pembelajaran?.” Adapun fokus masalah yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat keterampilan menyimak anak TK yang menggunakan 

media gambar berwarna? 

2. Bagaimana tingkat keterampilan menyimak anak TK yang menggunakan 

media VCD pembelajaran? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan media gambar 

berwarna dengan media VCD pembelajaran dalam keterampilan menyimak 

anak TK? 
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C. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

tentang perbandingan keterampilan menyimak anak TK antara 

penggunaan media gambar berwarna dengan media VCD pembelajaran. 

b. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui tingkat keterampilan menyimak anak TK yang 

menggunakan media gambar berwarna. 

2. Mengetahui tingkat keterampilan menyimak anak TK yang 

menggunakan media VCD pembelajaran. 

3. Mengetahui atau menemukan perbedaan keterampilan menyimak anak 

TK yang menggunakan media gambar berwarna dengan media VCD 

pembelajaran. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak: 

a. Peneliti 

Untuk menambah wawasan pengetahuan tentang Perbandingan 

Keterampilan Menyimak Anak TK antara Penggunaan Media Gambar 

Berwarna dengan Media VCD Pembelajaran. 
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b. Guru TK 

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru selaku praktisi pembelajaran dalam 

memilih media pembelajaran yang dapat digunakan untuk melatih 

keterampilan berbahasa khususnya keterampilan menyimak. 

c. Pengelola TK  

Dapat dijadikan bahan pertimbangan/kebijakan untuk melakukan inovasi 

dalam menggunakan media pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran 

di TK. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

peneliti selanjutnya dan dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut 

mengenai penggunaan media pembelajaran dalam keterampilan berbahasa 

anak yang lain. 

 

E. Asumsi 

1. Menyimak merupakan suatu kegiatan yang merupakan suatu proses yang 

diawali dengan tahap mendengar, kemudian tahap memahami, tahap 

menginterpretasi, tahap mengevaluasi dan terakhir tahap menanggapi. 

(Loban dalam Tarigan, 1986: 58). 

2. Berbicara dengan bantuan alat-alat peraga (Visual aids) akan menghasilkan 

penangkapan informasi yang lebih pada pihak penyimak. Dawson (Tarigan 

1986: 3). 
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3. Anak usia lima sampai enam tahun sudah dapat melakukan peran sebagai 

pendengar yang baik. (Jumaris, 2006: 32). 

4. Media gambar merupakan salah satu media visual yang dapat menyalurkan 

pesan dari sumber ke penerima pesan, pesan yang disampaikan, dituangkan 

melalui simbol-simbol komunikasi visual.  

5. Media VCD merupakan media pembelajaran yang mempunyai bentuk 

gambar dan mengeluarkan suara secara stimultan sehingga disebut audio 

visual aids (AVA).. 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan asumsi di atas, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Hipotesis Nol dilambangkan dengan Ho 

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan  

menyimak anak TK yang menggunakan media gambar berwarna 

dengan    media VCD pembelajaran. 

Ho : 21 µµ =  

2. Hipotesis Alternatif dilambangkan dengan Ha atau H
1
 

H
1
 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menyimak  

anak TK yang menggunakan media gambar berwarna dengan media 

VCD pembelajaran. 

Ha : 21 µµ ≠   

Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf kepercayaan 95% atau pada α 0,05. 
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G. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian ekspos fakto (ex post facto 

research). Penelitian ex post facto yaitu suatu penelitian untuk meneliti hubungan 

sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan oleh peneliti. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

observasi, setelah data terkumpul kemudian data diolah dengan menggunakan 

statistik nonparametrik. 

  

H. Lokasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Aditya yang beralamat di Jalan permai 

raya No. 4, Margahayu permai, Kabupaten Bandung. Peneliti memilih TK Aditya 

karena di TK ini Penggunaan media Gambar berwarna dan media VCD 

pembelajaran merupakan media yang biasa digunakan dalam proses belajar 

mengajar.  

Pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling atau sampel bertujuan dengan menggunakan anak TK 

kelompok B sebagai sampel. 

. 

 
 


